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ABSTRAK

Dwi Kumairotul Hidayah, NIM: D37208002 Tahun 2012. “Peningkatan
Hasil Belajar IPS Melalui Metode Resource Based Learning pada Siswa Kelas IV
di MI Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo”. Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai siswa setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hasil belajar ini sangatlah
penting untuk mengetahui keberhasilan dalam suatu pembelajaran. Dan dalam proses
pembelajaran ini di butuhkan suatu metode agar siswa dapat dengan mudah
memahami suatu materi. Oleh sebab itu seorang guru harus pandai dalam memilih
metode yang sesuai dengan materi, karena metode yang tepat akan menjadikan siswa
lebih tertarik dan tidak cepat bosan. Penelitian ini berdasarkan permasalahan: (1)
Bagaimana penerapan metode resource based learning pada pembelajaran IPS kelas
IV di MI Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo? (2) Apakah ada peningkatan hasil
belajar IPS melalui metode resource based learning siswa kelas IV di M1 Mamba’ul
Ulum Terik Krian Sidoarjo?

Dan salah satu metode pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah metode
resource based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Peneliti menerapkan
metode resource based learning ini pada mata pelajaran IPS. Metode pembelajaran ini
diterapkan dikelas tinggi yaitu kelas IV M1 Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo untuk
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar mereka.

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus terdiri
dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Hasil yang
diperoleh dari penelitian tersaji dari observasi yang dilakukan terhadap guru maupun
siswa, wawancara, dan ketuntasan hasil belajar siswa. Ketiga analisis data tersebut
menunjukkan saling keterkaitan antara observasi dan wawancara. Keterkaiatan
tersebut menghasilkan data yang valid terhadap objek yang diteliti yaitu hasil belajar
IPS siswa kelas IV MI Mamba’ul Ulum Terik Krian telah meningkat.

Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa metode resource based learning
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dari meningkatnya hasil
belajar siswa dari tiap siklus.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Metode Resource Based Learning, IPS, Kelas 4 Ml
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 'Pelaksanaan
pendidikan nasional tersebut diwujudkan dengan adanya sekolah. Sekolah
yang dimaksud adalah dalam bentuk sekolah formal.

Pemerintah sudah berupaya sebaik mungkin untuk menyelenggarakan
pendidikan. Meskipun demikian pelaksanaan pendidikan tetap saja
memunculkan masalah. Untuk memecahkan permasalah tersebut diperlukan
berbagai macam upaya dan strategi.

Strategi dalam mengajar adalah tindakan guru dalam melaksanakan
rencana mengajar. Artinya, usaha guru dalam menggunakan beberapa variabel
pengajaran (tujuan, bahan, metode dan alat, serta evaluasi). 2 Dalam

pelaksanaan strategi tersebut seorang guru harus memperhatihan tiga hal

'Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003, rentang SISDIKNAS, (Bandung: Fokusmedia, 2006),

40

? Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, ( Bandung : CV. Sinar Baru, 1989 ), 147



pokok yaitu tahapan belajar, penggunaan model atau pendekatan mengajar
dan penggunaan prinsip belajar. >

Strategi tersebut tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran disekolah.
Karena pelaksanaan pendidikan salah satunya dilaksanakan dalam bentuk
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran adalah suatu bentuk kegiatan yang
didalamnya terjalin hubungan interaksi dalam proses belajar dan mengajar
antara tenaga pendidik yaitu guru dengan peserta didik untuk
mengembangkan perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan.' Tujuan
pendidikan yang dimaksud mengarah pada tiga aspek yaitu aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Dan kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan baik
disekolah formal ataupun non formal.

Tidak semua pembelajaran itu berhasil dalam arti belum mencapai
tujuan yang diharapkan. Banyak siswa yang tidak bisa memahami dan
menguasi materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru mereka dikarenakan
proses pembelajaran yang monoton dan membosankan atau karena
keterbatasan sumber belajar di sekolah. Untuk itu Pembelajaran yang efektif
sangat diperlukan dan berpengaruh terhadap keberhasilan proses

pembelajaran.’®

Nana Sudjana, Dasar-dasar .................cccooovoeeeueeesueereeeseeeieeeeeeeeseeseseesessees e, 147
* Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2008 )2
> Jumali, et al. Landasan Pendidikan, (Surakarta : Universitas Muhammadyah, 2008), 20



Hasil belajar yang baik diperoleh dari kegiatan belajar yang dilakukan
siswa itu sendiri. Oleh karena itu belajar adalah suatu perubahan yang relatif
tetap pada tingkah laku atau pengetahuan sebagai akibat dari pengalaman.
Pengalaman itu sendin hanya mungkin diperoleh bila murid itu dengan
keaktifan sendiri bereaksi dengan lingkungan. Dengan begitu pemahaman
akan dicapai ketika mereka dihadapkan dengan situasi baru dalam kehidupan.

Salah satu mata pelajaran yang diajarkan dalam sekolah adalah mata
pelajaran IPS. Pendidikan IPS merupakan hasil perpaduan antara disiplin ilmu
pendidikan dan ilmu sosial merupakan Advance Knowledge untuk
mewujudkan tujuan pendidikan IPS.’ Untuk itulah pengalaman sangatlah
penting dalam membantu peserta didik guna memahami materi tertentu,
apalagi IPS adalah pelajaran yang berhubungan dengan masyarakat atau
sosial.

Pada hakikatnya pembelajaran dikatakan berhasi apabila tujuan
pembelajaran dapat dicapai oleh siswa. Namun pada hasil observasi peneliti
menyimpulkan bahwa siswa kelas [V MI Mamba’ul Ulum Terik dari 38
siswa, hanya 15 (39,5 %) yang berhasil mencapai KKM 70 sedangkan 23
siswa (60,5 %) belum tuntas.'°Sebagai upaya peningkatkan hasil belajar siswa

dalam memahami materi IPS tentang Keragaman sosial dan budaya

® Muhammad Numan Sumantri, Menggagas pembelajaran Pendidikan IPS, (Bandung : PT.Remaja
Rosdakarya, 2001),206

1% Hasil analisa dokumentasi, Nur Wahyuningsih S.Pd, Guru Mata Pelajaran IPS kelas IV Mi Mambaul
Ulum Terik (Mei 17,2012)



berdasarkan kenampakan alam maka dibutuhkan suatu metode yang efektif,
dalam hal ini yaitu metode resource based learning.

Untuk meningkatkan hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPS
di kelas [V MI Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo peneliti menggunakan
metode resource based learning. Dengan menggunakan metode tersebut
diharapkan hasil belajar akan meningkat. Sehingga meteri pada mata pelajaran
IPS dapat dipahami dengan baik dan tujuan pembelajaran bisa tercapai.
Metode resource based learning itu sendiri adalah suatu metode yang
langsung menghadapkan murid dengan suatu atau sejumlah sumber belajar
secara individual atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang
berkaitan dengan materi, jadi bukan dengan cara konvensional dimana guru
menyampaikan bahan pelajaran kepada murid. Dalam metode ini murid akan
lebih aktif.

Menggunakan model pembelajaran resource based learning adalah
salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar pada pokok bahasan
keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam yaitu dengan
menciptakan situasi belajar berdasarkan sumber, yang menghadapkan siswa
dengan suatu sumber belajar secara individual atau kelompok, jadi bukan
dengan cara konvensional. Dalam Resource Based Learning guru bukan
merupakan sumber belajar satu-satunya. Siswa dapat belajar dalam ruang
perpustakaan, bahkan di luar sekolah, bila ia mempelajari lingkungan yang

berhubungan dengan tugas atau materi pembelajaran yang diajarkan.



Aah Farida S.Pd adalah salah satu guru di SDN Cigadung 3
Kecamatan Karangtanjung Kabupaten Pandeglang yang menggunakan metode
resource based learning  dalam kegiatan PTK dalam upaya untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV, Alasan guru tersebut
menggunakan metode resource based learning adalah karena dalam metode
tersebut siswa diberikan kesempatan untuk menggunakan berbagai sumber
belajar yang ada baik yang ada di sekolah (perpustakaan) ataupun sumber
belajar yang ada diluar sekolah. ''Penelitian tindakan kelas yang dilakukan
oleh A’ah bertitik pada penggunaan sumber belajar yang ada di lingkungan
saja dan digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal tersebut
berbeda dengan penelitian tindakan kelas yang saya lakukan yaitu bertitik
pada penggunaan sumber belajar yang ada di sekolah dan lingkungan di luar
sekolah. Dan saya menggunakan metode tersebut untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh A’ah melalui
metode Resource-Based Learning yang dilaksanakan di kelas IV SDN
Cigadung 3 Kecamatan Karangtanjung Kabupaten Pandeglang adalah bahwa
pembelajaran IPS dengan metode Resource Based Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini dapat dibuktikan dengan

meningkatnya motivasi belajar siswa. Selain itu dapat meningkatkan keaktifan

! Aah Farida, Laporan PTK ( Juni 1, 2012)
http.//www.aahfarida.com




siswa dalam menjawab pertanyaan, keaktifan dalam mengajukan pertanyaan,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam diskusi
kelompok, dan keaktifan siswa dalam memperoleh pengalaman langsung dari
sumber belajar.

Oleh karena itu penelitian ini memberikan gambaran bagaimana
pelaksanaan metode resource bused learning atau yang sering kita dengar
dengan istilah metode berbasis aneka sumber dapat meningkatkan hasil
belajar IPS siswa kelas IV MI Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo Maka
dari itu, dalam penelitian ini perlu mengangkat masalah tersebut dalam sebuah
skripsi dengan judul : “Peningkatan Hasil Belajar IPS Melalui Metode
Resource Based Learning pada Siswa Kelas IV di MI Mamba’ul Ulum
Terik Krian Sidoarjo”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan diatas, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

. Bagaimana penerapan metode resource besed learning pada

pembelajaran IPS kelas IV di M1 Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo ?

2. Apakah ada peningkatkan hasil belajar IPS melalui metode resource

based learning siswa kelas IV di MI Mamba’ul Ulul Terik Krian

Sidoarjo?



C. Tindakan Yang Dipilih
Dalam upaya untuk meningkatkan hasil balajar IPS diperlukan suatu

metode yang didalamnya melibatkan langsung siswa karena pelajaran tersebut
Juga berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga terdapat banyak sumber
yang bisa digunakan. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI
Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo dilakukan dengan penggunaan salah
satu metode yaitu resource based learning. Dimana dalam metode tersebut
siswa diberikan kesempatan untuk memperoleh informasi yang banyak
sehingga dapat membantu mereka dalam memahami materi yang dipelajari
yaitu tentang keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam.
Informasi dapat diperoleh melalui berbagai sumber belajar, Menurut
Assosiati Teknologi Komunikasi Pendidikan / AECT, sumber belajar adalah
meliputi semua sumber baik berupa data, orang atau benda yang dapat
digunakan untuk fasilitas yang memberikan kemudahan dalam belajar bagi
peserta didik.Sumber belajar meliputi apa saja dan siapa saja yang
memungkinkan peserta didik dapat belajar. Setiap sumber belajar harus
memuat pesan pembalajaran dan harus ada interaksi timbal balik antara
peserta didik dengan sumber belajar tersebut. Sumber belajar dapat juga

berarti satu set bahan atau situasi yang sengaja diciptakan untuk menunjang
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siswa dalam kegiatan belajar di sekolah dan memungkinkan untuk belajar
individu. '

Jadi dengan metode resousce based learning dalam pembelajaran IPS
bisa meningkatkan hasil belajar. Hal itu dikarenakan siswa diberikan
kesempatan untuk mencari sendiri informasi tentang materi dari berbagai
sumber belajar.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mendeskripsikan dan menjelaskan metode resource based learning

pada pembelajaran IPS di MI Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo.

o

Untuk mengetahui upaya peningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas IV
pada materi keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam.
E. Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian adalah sebagai berikut :
1. Subyek penelitian adalah siswa kelas IV MI Mamba’ul Ulum Terik Krian
Sidoarjo tahun ajaran 2011-2012.
2. Implementasi metode resource based learning hanya digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas I'V.
3. Materi yang diambil dalam penelitian berhubungan dengan kenampakan

alam yang sering kita jumpai di lingkungan sekitar kita.

2 Syuef, strategi pembelajaran resource based ( Maret 12, 2012 )
http://syu3f.blogspot.com
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F. Signifikasi Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat kita

ambil adalah sebagai berikut :

a. MI Mamba’ul Ulum
Dengan hasil penelitian ini diharapkan MI Mamba’ul Ulum Terik Krian
Sidoarjo dapat menjadikan sebagai acuan dalam menggunakan metode
resource based learning pada mata pelajaran lain.

b. Guru
Sebagai bahan masukan guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di
kelasnya dan kinerjanya. Melalui penelitian ini juga diharapkan guru bisa
dan mengetahui metode apa yang cocok digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar.

c. Siswa
Sebagai bahan masukan dan latihan bagi siswa untuk lebih mengenal
berbagai sumber belajar khususnya dalam kaitannya dengan materi
keragaman sosial dan budaya berdasarkan kenampakan alam

d. Peneliti
Mengetahui sebagian dari metode pembelajaran yang bisa digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar dan memiliki keterampilan untuk
menerapkan metode pada mata pelajaran yang diajarkan khususnya dalam

pembelajaran IPS.
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BABII
KAJIAN TEORI
A. Karakteristik IPS
1. Pengertian IPS

Rumusan tentang Ilmu Pengetahuan Sosial telah banyak
dikemukakan oleh para ahli IPS atau Social Studies. Di sekolah-sekolah
Amerika pengajaran IPS dikenal dengan Social Studies. Jadi istilah IPS
merupakan merupakan terjemahan dari social studies dengan demikian
IPS dapat diartikan dengan “penelaah atau kajian tentang masyarakat”.
Dalam mengkaji tentang masyarakat guru dapat melakukan kajian dari
berbagai perspektif sosial seperti kajian melalui pengajaran sejarah,
geografi, ekonomi, sosiologi, antropologi, politik-pemerintahan maupun
aspek psikologi sosial yang disederhanakan untuk mencapai
pembelajaran.

Adapun pengertian IPS di Indonesia dikemukakan oleh beberapa ahli
pendidikan dan IPS, diantaranya menurut Moeljiono Cokrodikardjo IPS
adalah perwujudan dari sebuah pendekatan interdisipliner dari ilmu
sosial. Ia merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni
sosiologi, antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu

polittk dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan

13 APIS , Modul Pembelajaran IPS, hal. 11
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instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakn agar mudah
dipahami."

Sedangkan menurut Nu’man Somantri, [PS mempunyai arti sebagai
pelajaran ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat
SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan, mengandung arti : a)
menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang biasanya dipelajari
di Universitas, menjadi pelajaran yang sesuai dengan kematangan berfikir
para siswa siswi sekolah dasar dan lanjutan, b) mempertautkan dan
memadukan bahan aneka cabang ilmu-ilmu sosial dan kehidupan
masyarakat, sehingga menjadi pelajaran yang mudah dicerna.'

Dengan demikian, IPS bukan ilmu sosial, pembelajaran IPS yang
dilaksanakan, baik pada pendidikan dasar maupun pada pendidikan
tinggi, tidak menekankan pada aspek theoritis keilmuaannya, melainkan
lebih ditekankannya pada aspek praktis dalam mempelajari, menelaah,
mengkaji, gejala dan masalah sosial masyarakat, yang tentu bobot dan
keleluasaanya disesuaikan dengan jenjang pendidikan masing-masing.

Bertolak dari uraian di atas, maka kegiatan belajar mengajar IPS
membahas manusia dengan lingkungannya dari berbagai sudut ilmu sosial
pada masa lampau, sekarang dan masa mendatang, baik pada lingkungan

yang dekat maupun lingkungan yang jauh dari siswa. Oleh karena itu,

“LAPIS , Modul Pembelajaran IPS, hal. 12

5 LAPIS,



14

guru IPS harus bersungguh-sungguh memahami apa dan bagaiman bidang
studi IPS itu.
2. Pendidikan IPS untuk Sekolah Dasar

Pada jenjang pendidikan dasar, ruang lingkup pengajaran IPS dibatasi
sampai gejala dan masalah sosial yang dapat dijangkau pada goegrafi dan
sejarah. Terutama gejala dan masalah sosial kehidupan sehari-hari yang
ada di lingkungan sekitar peserta didik MI/SD. "¢

Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (IPS) di MI/SD harus
memperhatikan kebutuhan anak yang berusia antara 6-12 tahun. Anak
dalam kelompok usia 7-11 tahun menurut Piaget anak sudah dapat
melakukan berbagai tugas yang konkret. Ia mulai mengembangkan tiga
macam operasi berfikir, yaitu identifikasi (mengenali sesuatu), negasi
(mengingkari sesuatu), dan roprokasi (mencari hubungan timbal balik
antara beberapa hal. '"Mereka memandang dunia dalam keseluruhan yang
utuh, dan menganggap tahun yang akan datang sebagai waktu yang masih
jauh. Mereka hanya memperdulikan waktu sekarang (kongkrit), dan
bukan masa depan yang belum bisa mereka pahami (abstrak). Padahal
bahan materi IPS penuh dengan pesan-pesan yang bersifat abstrak. Oleh
karena itu guru harus pandai dalam memahami dan menyampaikan materi

IPS padapeserta didik.

6 APIS , Modul Pembelajaran IPS, hal. 13
v Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan ( Bandung: CV.PUSTAKA SETIA,2006),25
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Bruner memberikan pemecahan untuk mengkongkritkan yang abstrak
itu dengan enactive, iconic, dan symbolic melalui percontohan dengan
gerak tubuh, gambar, bagan, peta, grafik, lambang, keterangan lanjut, atau
elaborasi dalam kata-kata yang dapat dipahami siswa. Itulah sebabnya
IPS SD bergerak dari yang kongkrit ke yang abstrak dengan mengikuti
pola pendekatan lingkungan yang semakin meluas (expanding
environment approach) dan pendekatan spiral dengan memulai dari yang
mudah kepada yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dari yang
dekat ke yang jauh, dan seterusnya. '®

é. Metode Resource Based Learning
1. Pengertian Resource based learning

Resource based learning adalah segala bentuk belajar yang langsung
menghadapkan murid dengan suatu atau sejumlah sumber belajar secara
individual atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang bertalian
dengan itu, jadi bukan dengan cara yang konvensional dimana guru
menyampaikan bahan pelajaran pada murid."

Pengertian yang lain tentang Metode resource based learning yaitu
suatu metode yang berbasis aneka sumber. Sumber Belajar Menurut
Assosiati Teknologi Komunikasi Pendidikan / AECT, sumber belajar

adalah meliputi semua sumber baik berupa data, orang atau benda yang

*® Arief, Pembelajaran IPS di SD (April 12,2012)
http:/re-searchengines/0805arief7. html
19 S.Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses ( Jakarta:PT.Bumi Aksara,2003),18
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dapat digunakan untuk fasilitas (kemudahan) siswa. Sumber belajar
meliputi apa saja dan siapa saja yang memungkinkan peserta didik dapat
belajar. Sumber belajar dapat berupa buku pelajaran, lingkungan, guru
dan sebagainya. Setiap sumber belajar harus memuat pesan pembalajaran
dan harus ada interaksi timbal balik antara peserta didik dengan sumber
belajar tersebut.”’ Jenis-jenis sumber belajar diantaranya :

a. Pesan adalah informasi pembelajaran yang akan disampaikan dan
dapat berupa ide, fakta, ajaran, nilai, dan data. Dalam sistem
persekolahan, pesan ini berupa seluruh mata pelajaran yang
disampaikan kepada peserta didik.

b. Orang adalah manusia yang berperan sebagai pencari, penyimpan,
pengolah, penyaji pesan. Contohnya guru, dosen, tutor, pustakawan,
laboran, instruktur, widyaiswara, pelatih olahraga, tenaga ahli,
produser, peneliti dan masih banyak lagi, bahkan termasuk peserta
didik itu sendiri.

c. Bahan adalah merupakan perangkat lunak (software) yang
mengandung pesan-pesan pembelajaran yang biasanya disajikan
melalui peralatan tertentu ataupun oleh dirinya sendiri. Contohnya,

buku teks, modul, transparansi (OHT), kaset program audio, kaset

* Syuef, Strategi Pembelajaran Resource Based Learning ( Maret 12, 2012)

http://syu3f.blogspot.com
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program video, program slide suara, programmed instruction, CAI
(pembelajaran berbasis komputer), film dan lain-lain.

d. Alat adalah perangkat kelas (hardware) yang digunakan untuk
menyajikan pesan yang tersimpan dalam bahan. Contohnya, OHP,
proyektor slide, tape recorder, video/CD pleyer, komputer, proyektor
film dan lain-lain.

e. Teknik adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu yang disiapkan
dalam menggunakan bahan, alat, lingkungan dan orang untuk
menyampaikan pesan. Misalnya demonstrasi, diskusi, praktikum,
pembelajaran mandiri, sistem pendidikan terbuka/jarak jauh, tutorial
tatap muka dan sebagainya.

f. Latar/lingkungan adalah situasi disekitar terjadinya proses
pembelajran tempat peserta didik menerima pesan pembelajaran.
Lingkungan dibedakan menjadi dua macam, yaitu lingkungan fisik
dan lingkungan nonfisik. Lingkungan fisik contohnya, gedung
sekolah, perpustakaan, laboratorium, aula, bengkel, dan lain-lain.
Sedangkan lingkungan nonfisik contohnya, tata ruang belajar,
ventilasi udara, cuaca, suasana lingkungan belajar dan lain-lain.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah
segala sesuatu (berupa data, orang atau benada) yang dapat dimanfaatkan
untuk membantu dan memudahkan siswa atau peserta didik dalam proses

belajar mengajar. Sumber belajar tidak hanya terpaku pada satu sumber
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belajar saja, tetapi ada banyak sumber belajar yang ada di sekitar kita.
Dengan adanya banyak sumber belajar siswa akan memperoleh banyak
informasi dan pengalaman.
2. Latar Belakang Resource Based Learning

Belajar berdasarkan sumber atau resource based learning bukan
berdari sendiri, melainkan bertalian dengan sejumlah perubahan-
perubahan yang mempengaruhi pembinaan kurikulum.?' Perubahan-
perubahan tersebut diantaranya :
a. perubahan dalam sifat dan pola ilmu pengetahuan manusia
b. perubahan dalam masyarakat dan tafsiran kita tentang tuntutannya
c. perubahan tentang pengertian anak dan caranya belajar
d. perubahan dalam media komunikasi

Menurut Suryosubroto  Resource Based Learning adalah suatu
pendekatan yang dirancang untuk memudahkan siswa dalam mengatasi
keterampilan siswa tantang luas dan keanekaragaman sumber-sumber
informasi yang dapat dimanfaatkan untuk belajar.”® Sedangkan menurut
Nasution Resource Based learnig adalah segala bentuk belajar yang
langsung menghadapkan murid dengan sesuatu atau sejumlah individu

atau kelompok dengan segala kegiatan belajar yang berkaitan dengan itu,

2 S.Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses......................cccccocccconicivneecrinnnnn 19
2 Syuef, Strategi Pembelajaran Resource Based Learning ( Maret 12, 2012)
http://syu3f.blogspot.com




19

bukan dengan cara konvensional dimana guru menyampaikan beban

pelajaran kepada murid.”

Dari berbagai pengertian para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pendekatan Resource Based Lerning merupakan berbagai sarana atau alat
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran sebagai perantara
komunikasi dalam menyampaikan isi materi.

Menurut Nasution ciri-ciri belajar berdasarkan sumber adalah:**

1) Belajar berdasarkan sumber memanfaatkan sepenuhnya segala sumber
informasi sebagai sumber bagi pelajaran termasuk alat-alat audio-
visual dan memberi kesempatan untuk merencanakan kegiatan belajar
dengan mempertimbangkan sumber-sumber yang tersedia.

2) Belajar berdasarkan sumber berusaha memberi pengertian kepada
siswa tentang luas dan aneka ragamnya sumber-sumber informasi yang
dapat dimanfaatkan untuk belajar. Sumber-sumber itu berupa sumber
dari masyarakat dan lingkungan manusia, museum, organisasi, bahan
cetakan, perpustakaan, alat audio-visual, dan sebagainya. Siswa harus
diajarkan  teknik melakukan kerja lapangan, menggunakan
perpustakaan, buku referensi, sehingga mereka lebih percaya diri.

3) Belajar berdasarkan sumber berhasrat untuk mengganti pasivitas siswa

dalam belajar tradisional dengan belajar aktif didorong oleh monat dan

3 S.Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses........................c.cc..ocooceoovovere 20
* S.Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses..................ooooooooooo , 26
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keterlibatan diridalam pendidikannya. Untuk itu apa yang dipelajari
hendaknya mengandung makna bginya, penuh variasi

Belajar berdasarka sumber berusaha untuk meningkatkan moivasi
belajar dengan meyajikan berbagai kemungkinan tentang bahan
pelajaran, metode kerja, dan medium komunikasi yang berbeda sekali
dengan kelas konvensional yang mengharuskan para siswa belajar
yang sama dengan cara yang sama.

Belajar brdasarkan sumber memberi kesepaytan kepada siswa untuk
bekerja menurut kecepatan dan kesanggupan masing-masing dan tidak
dipaksa menurut kecepatan yang sam dalam hubungan yang kelas
Belajar berdasarka sumber lebih flexibel dalm penggunaan waktu dan
ruang belajar.

Belajar berdasarkan sumber berusaha mengembangkan kepercayaan
akan diri siswa dalam hal belajar yang memungkinkannya untuk

melanjutkan belajar sepanjang hidupnya.

Tujuan metode resource based learning adalah sebagai berikut:

a) Membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya kepada

peserta didik.

b) Guru dapat mengetahui perbedaan individu baik dalam hal gaya

belajar, kemampuan, kebutuhan, minat, dan pengetahuan siswa.

Dengan demikian, siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya
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masing-masing. Sumber balajar dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan
masing-masing siswa.

Mendorong pengembangan kemampuan memecahkan masalah,
mengambil keputusan, dan keterampilan mengevaluasi. Jadi, siswa
menjadi kreatif dan memiliki ide-ide orisinil

Mendorong siswa untuk bertanggung jawab terhadap belajarnya
sendiri. Dapat melatih siswa mandiri dalam belajar sehingga
pembelajarn dapat menjadi lebih bermakna, lebih tertanam dalam
pada dirinya karena ia sendiri secara pribadi yang menemukan dan
membangun pemahaman.

Menyediakan peluang kepada siswa untuk menjadi pengguna
teknologi informasi dan komunikasi yang efektif. Dengan demikian
dapat membangun masyarakat berbasis pengetahuan (knowledge-
based society). Siswa akan mampu bagaimana menemukan, dan
memilih informasi yang tepat, menggunakan informasi tersebut,
mengolah dan menciptakan pengetahuan baru berdasarkan informasi
tersebut serta menyebarluaskan atau menyajikan kembali informasi
tersebut kepada orang lain.

Siswa akan belajar bagaimana belajar. Sekali ia melihat informasi, ia
akan mengembangkan sikap positif dan keterampilan yang sangat

berguna bagi dirinya dalam era informasi yang sedang dan akan
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dihadapinya nantinya. Jadi, pada akhirnya resource based learning
dapat membekali keterampilan berfikir kreatif siswa.
Langkah-langkah Pendekatan Resource Based Learning menurut
Suryosubroto adalah sebagai berikut:?®
a. Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan
mengumpulkan suatu informasi tertentu
b. Rumuskan tujuan pembelajarannya (SK, KD, dan indikator)
c. Identifikasi kemampuan informasi yang dimiliki siswa
d. Menyiapkan sumber-sumber belajar yang potensial telah tersedia,
dipersiapkan dengan baik
€. Menentukan cara siswa akan mendemeonstrasikan hasil belajarnya
f. Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh oleh siswa itu
dikumpulkan
g Menentukan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses dan
penyajian hasil belajar mereka.
Resource based learning tidak hanya sesuai bagi pelajaran ilmu
pengetahuan sosial, akan tetapi juga bagi ilmu pengetahuan alam. Pada
hakekatnya setiap mata pelajaran dapat mempunyai komponen yang

bertalian dengan sumber tersebut. *°

i Syuef, Strategi Pembelajaran Resource Based Learning ( Maret 12, 2012 )

http://syu3f blogspot.com

% S.Nasution,Berbagai Pendekatan Dalam Proses..............eeoooeoooseseoen , 30
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Dalam pelaksanaan metode ini perlu diperhatikan hal-hal berikut :
1. Pengetahuan yang ada
Mengenai pengetahuan guru tentang latar belakang murid dan
pengetahuan murid tentang bahan pelajaran
2. Tujuan pelajaran
3. Memilih Metodologi
Mengenai uraian tentang apa yang akan dipelajari, diskusi dan
pertukaran pikiran, kegiatan dalam lingkungan sekitar sekolah seperti
kunjungan, kerja lapangan dan lainnya.
4. Koleksi dan penyediaan bahan
5. Penyediaan tempat
C. HASIL BELAJAR
1. Pengertian Hasil Belajar
Nana Sudjana mengemukan bahwa hasil belajar adalah kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.’’
Sedangkan Oemar Hamalik menyatakan bahwa siswa dikatakan berhasil
dalam  belajamya apabila dapat mengembangkan kemampuan
pengetahuan dan pengembangan sikap.?®
Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

adalah hasil yang dicapai oleh siswa yang telah mengikuti proses belajar

Nana Sudjana, Psikologi Pendidikan (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 1995),22
% Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta:Bumi Aksara,1990),97
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mengajar. Hasil pada dasarnya merupakan sesuatu yang diperoleh dari
suatu aktivitas, sedangkan belajar merupakan suatu proses yang
mengakibatkan perubahan pada individu, yakni perubahan tingkah laku,
baik aspek pengetahuannya, keterampilannya, maupun aspek sikapnya.

Belajar dan mengajar merupakan konsep yang tidak bisa dipisahkan.
Belajar merujuk pada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai subyek
dalam belajar. Sedangkan mengajar merujuk pada apa yang seharusnya
dilakukan seseorang guru sebagai pengajar.Dua konsep belajar mengajar
yang dilakukan oleh siswa dan guru terpadu dalam satu kegiatan.
Diantara keduannya itu terjadi interaksi dengan guru. Kemampuan yang
dimiliki siswa dari proses belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan
hasil yang memuaskan yaitu semua tujuan pembelajaran harus tercapai.
Oleh karena itu hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan
dari pengajar (guru).

Berdasarkan cara mengerjakan, tes hasil belajar dapat digolongkan ke
dalam jenis penilaian, sebagai berikut:*
a. Tes Tulis

b. Tes Lisan

% Junaedi, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya: LPTK Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel 2009),38
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c. Tes Perbuatan, yaitu tes yang menuntut siwa memilih jawaban yang
telah disediakan atau memberikan jawaban singkat terbatas. Bentuk
dari tes ini berupa :

1) Tes Obyektif, yaitu berupa ;
Tes benar salah
Tes pilihan ganda
Tes menjodohkan
Tes melengkapi
Tes jawaban singkat

2) Tes Subyektif, yaitu tes tulis yang meminta siswa memberikan
Jawaban berupa uraian. Bentuknya berupa esai bebas dan
terbatas.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah :*°
1. Faktor Internal

a. Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima,
tidak dalam kondisi lelah dan capek, tidak dalam kondisi cacat

jasmani dan sebagainya.

% Yudhi Munadi, Media Pembelajaran , (Ciputat: Gaung Persada,2008),24
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b. Faktor Psikologis
Setiap anak didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis
yang berbeda-beda, terutama dalam kadar bukan dalam hal jenis.
Beberapa faktor psikologis dapat diuraikan diantaranya
meliputiintelegensi, perhatian, minat dan bakat, motif dan
motivasi, dan kognitif dan daya nalar.
2. Faktor Eksternal
a. Faktor Lingkungan
Kondisi lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar.
Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam dan
dapat pula berupa lingkungan sosial.
b. Faktor Instrumental
Faktor Instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaanya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor ini dapat berupa kurikulum, sarana dan
prasarana, dan guru.
D. Materi Ajar
Kenampakan alam adalah berbagai bentukan muka bumi yang terjadi
secara alamiah. Kenampakan alam disebut juga dengan istilah Bentangan

Alam. Setiap daerah mempunyai kenampakan alam yang ber beda-beda. Pada
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dasarnya kenampakan alam dibagi menjadi 2 bagian yaitu kenampakan alam
wilayah daratan dan kenampakan alam wilayah perairan.’'
1. Wilayah Daratan
Daratan adalah wilayah di permukaan bumi yang tidak di genangi air.
Bentuk daratan tidak rata, ada yang rendah, cekung, dan tinggi. Bentuk
daratan ini disebut relief permukaan permukaan bumi. Secara rinci
pembagian wilayah daratan adalah sebagai berikut :
a. Dataran Rendah
Dataran rendah adalah dataran yang memiliki ketinggian mulai
dari 0 — 200 meter di atas permukaan laut. Dataran rendah umumnya
terdapat di sekitar pantai dan cukup luas. Dataran rendah yang ada di
Indonesia seperti di pulau Sumatra bagian timur, Jawa bagian utara,
seputar Kalimantan, serta di utara dan selatan Papua. Selain untuk
pemukiman, dataran rendah sering digunakan industri dan pertanian.
b. Dataran Tinggi
Dataran tinggi adalah dataran yang lebih tinggi dari daerah di
sekitarnya. Dataran tinggi memiliki ketinggian 500 — 1.500 meter di
atas permukaan laut. Dataran tinggi di sebut juga plateau atau plato.
c. Bukit
Bukit merupakan tumpukan tanah dengan ketinggian diatas

300 meter. Bukit biasanya merupakan bagian dari sebuah gunung.

*! Tim Kereatif, /lmu Pengetahuan Sosial SD/MI ( Jakarta : PT Bumi Aksara, 2010 ) 19
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Bukit yang terdapat di Indonesia antara lain Bukit Manoreh di
Yogyakarta, Bukit Sentul di Bogor dan Bukit Kelingking di
Kalimantan.
. Gunung

Gunung merupakan bagian dari pegunungan. Gunung memiliki
ketinggian di atas 600 meter dari permuakaan laut.
Pegunungan

Pegunungan adalah rangkaian dari gunung — gunung yang
memanjang seperti benteng yang tinggi. Pegungan di Indonesia
merupakan bagian dari dua rangkaian pegunungan dunia, yaitu
pegunungan mediterania dan pegunungan sirkum pasifik.
Lembah

Lembah adalah dataran rendah yang berada di antara dua
daerah yang lebih tinggi. Lembah terbentuk karena adanya pengikisan

oleh aliran sungai atau gletser (salju yang mencair).

. Pantai

Pantai adalah wilayah perbatasan antara daratan dan lautan.
. Tanjung

Tanjung adalah daratan yang menjorok ke laut. Tanjung yang
luas di sebut semenanjung. Sedangkan tanjung yang sempit disebut

dengan ujung.
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Delta

Delta adalah daratan yang berada di muara sungai. Muara
sungai merupakan pertemuan antara sungai dan air laut. Beberapa
delta yang ada di Indonesia adalah Delta Bengawan Solodan Delta
Sungai Berantas di Jawa serta Delta Sungai Mahakam dan sungai

Kapuas di Kalimantan.

2. Wilayah Perairan

Wilayah perairan adalah bagian permukaan bumi yang btergenangi air.

Wilayah perairan Indonesia dibagi atas dua bentuk yaitu perairan darat dan

perairan laut. Contoh perairan darat adalah Sungai dan Danau. Sedangkan

perairan laut adalah laut, teluk dan selat.

a.

b.

Danau

Danau adalah cekungan luas yang ada di darat dan digenangin
air sepanjang waktu. Danau bukan laut, karena cekungan berisi air itu
tidak berhubungan langsung dengan lau. Danau dibedakan menjadi 2
macam, yaitu Alami dan Buatan.
Sungai

Sungai adalah aliran air yang ada di daratan. Air itu mengalir
dari daerah tinggi ke daerah yang lebih rendah. Air sungai berasal dari
beberapa mata air, kemudian bergabung menjadi satu dan bermuara ke

danau atau laut.
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Laut

Laut adalah daerah yang luas dan paling rendah di muka bumi
ini sehingga digenangi air. Sedangkan lautan atau samudra adalah laut
yang sangat luas dan dalam. Air laut terasa asin karena mengandung
garam. Laut yang ada di Indonesia dibagi menjadi dua, yaitu laut
dangkal dan laut dalam.
Selat

Selat adalah sebuah wilayah perairan yang relatif sempit yang
menghubungkan dua bagian perairan yang lebih besar. Biasanya selat
terletak di antara dua permukaan daratan.
Teluk

Teluk adalah laut yang menjorok ke daratan. Wilayah teluk
aman dari gelombang besar, sebab letaknya menjorok ke darat.
Tempat ini cocok untuk pelabuhan, teluk juga cocok untuk wisata.
Rawa

Rawa adalah dataran rendah yang digenangi air sepanjang

masa.
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BAB 111
PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS
A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas (PTK) atau classroom action
researsh merupakan suatu model penelitian yang dikembangkan
dikelas.**Penelitian tindakan kelas juga merupakan penelitian yang yang
dapat kita lakukan dalam situasi praktis, dengan maksud untuk
meningkatkan atau memperbaiki situasi praktis.*®

Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif meskipun data
yang dikumpulkan bisa saja bersifat kuantitatif, dimana uraiannya bersifat
deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrument pertama
dalam  pengumpulan data, proses sama pentingnya dengan
produk.**Sedangkan penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang
datanya dalam bentuk jumlah dituangkan untuk menerangkan suatu
kejelasan dari angka-angka.*

Analisis data kuantitatif dapat pula dilakukan terhadap data kualitatif
maupun terhadap data kuantitatif. Terhadap data kuantitatif, jelas bahwa

analisis ini mengembalikan dalam keadaan serupa, dari data angka ke

Asyraf Suryadin, Penelitian Tindakan Kelas,( Bandung: CV.Amalia Book,201 1), 10

Punajn Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010),43

**Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2008), 46

3Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta:PT.Rineka Cipta,2006), 106
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dalam analisis angka pula. Sedangkan terhadap data kualitatif dalam
analisisnya dilakukan memperbandingkan antara beberapa pendapat
kemudian memperoleh jumlah dari masing-masing pendapat dan akhimya
untuk mendapatkan gambaran angka dalam bentuk jumlah prosentasi
(%)%

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menyelesaikan masalah
dalam pembelajaran di kelas yaitu tentang hasil belajar, bagaimana
penggunaan suatu teknik pembelajaran yaitu resource based learning dan
hasil dari penelitian yang dilakukan. Dalam pelaksanaan penelitian ini
peneliti menggunakan model Kemmis, karena dalam penelitian ini satu
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi. Berikut ini adalah gambar siklus penelitian menurut Kemmis -’

Siklus I Refleksi Perencanaan

Observasi -
Revisi

. Perencanaan
Siklus I1 Refleksi

Observasi

Gambar 3.1 Siklus PTK oleh Kemmis

* Joko Subagyo, Metode Penelitian,...................................cccocoooeee 107
3 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2010), 45
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B. Setting Penelitian dan Subyek Penelitian
Penelitian dilakukan di MI Mambaul Ulum Terik dalam ruang kelas
IV yang terdiri dari 40 siswa, 22 perempuan dan 18 laki-laki dengan
melihat hasil pekerjaan yang sudah dikerjakan oleh siswa sebagai
gambaran tentang hasil belajar siswa apakah sudah mencapai tujuan
pembelajaran atau belum. Anak usia SD khususnya kelas IV biasanya
cenderung ingin mengetahui dan menginginkan sumber yang menarik
yang tidak tertuju pada satu sumber saja.
C. Variabel Yang Diselediki
Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel input : Siswa Kelas IV MI Mambaul Ulum Terik Krian
Sidoarjo
2. Variabel proses : Metode Resource Based Learning
3. Variabel output : Peningkatan Hasil Belajar
D. Rencana Tindakan
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model menurut Kemmis,
yang setiap siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan

refleksi.
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Siklus I
a. Perencanaan
Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam upaya peningkatan
hasil belajar IPS siswa kelas IV pada materi keragaman sosial dan
budaya berdasarkan kenampakan alam adalah sebagai berikut :
1. Menyusun RPP
2. Menyusun Insterument penelitian
3. Membagi siswa dalam kelompok kecil, yang masing — masing
terdiri dari 4 orang siswa
b. Tindakan
Awal
1. Melaksanakan do’a dan absensi
2. Guru mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti pelajaran
3. Yel-yel kelas 4
4. Apersepsi :
Apakah kalian ingat apa yang dimaksud kenampakan alam ?
Sebutkan yang termasuk kenampakan alam !
Inti
1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok besar
2. Siswa mengelompok sesuai dengan kelompok yang telah

ditentukan berdasarkan pilihan guru
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3. Guru memberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
materi kenampakan alam
4. Siswa diminta mencari jawaban dalam buku paket dan LKS
kelas IV yang mereka punya
5. Siswa diminta untuk mencari informasi sebanyak mungkin
6. Salah satu siswa diminta melakukan refleksi
Penutup
1. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah
disampaikan
2. Siswa diminta mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
3. Guru memberikan motivasi pada siswa agar rajin belajar
4. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan do’a.
¢. Observasi
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui semua aktifitas dalam kegiatan pembelajaran apakah
sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat dengan
baik tidak ada penyimpangan - penyimpangan yang dapat
memberikan hasil yang kurang maksimal dalam upaya peningkatkan
hasil belajar siswa kelas IV khususnya mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Sosial ( IPS ) di MI Mambaul Ulum Terik Krian
Sidoarjo, mengetahui aktifitas siswa dalam mencari informasi dan

kerjasama dalam kelompoknya serta bagaimana evaluasi yang
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b. Tindakan

Awal

1.

2.

3.

4.

Melaksanakan do’a dan absensi

Guru mengkondisikan peserta didik untuk mengikuti pelajaran
Yel-yel kelas 4

Apersepsi :

Siapa yang bisa menyebutkan macam-macam kenampakan
wilayah daratan?

Apa yang dimaksud dengan sungai?

Inti

. Guru membagi siswa dalam kelompok kecil yaitu 10 kelompok

2. Siswa mengelompok sesuai dengan kelompoknya berdasarkan
tang ditetapkan guru

3. Siswa diminta mengamati lingkungan sekitar sekolah

4. Siswa diminta menjawab beberapa soal tentang materi
kenampakan alam

5. Siswa diberikan batasan waktu dalam mencari informasi

6. Siswa diminta kembali ke kelas dan mempresentasikan

Penutup

I. Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah
disampaikan

2. Siswa diminta mengerjakan soal latihan yang telah diberikan
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3. Guru memberikan motivasi pada siswa agar rajin belajar
4. Guru menutup pelajaran dengan hamdalah dan do’a.
c. Observasi
Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran termasuk
keaktifan siswa dalam mencari informasi tentang materi.
d. Refleksi
Menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan
pembelajaran guna untuk meningkatkan hasil belajar melalui metode
resource based learning.
E. Data dan Cara Pengumpulan Data
Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, ada dua jenis data
yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, yakni : Data kuantitatif (nilai hasil
belajar siswa) dan Data kualitatif yaitu berupa informasi berbentuk
kalimat yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa dalam
pembelajaran.®®
Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain :
1. Wawancara
Metode ini merupakan teknik pengumpulan data melalui proses

tanya jawab, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara

% Kunandar, Langkah Mudah. ........... ,128



39

fisik.® Wawancara ini dilakukan dengan berdasar pada tujuan
penelitian,
2. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data)
untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai
sasaran.*’Dalam observasi ini peneliti mengamati segala sesuatu yang
berkaitan dan berguna selama proses pembelajaran berlangsung..
Metode observasi yang digunakan yaitu jenis observasi
partisipasi aktif. Dimana dalam observasi ini peneliti ikut melakukan
apa yang dilakukan oleh nara sumber. Observasi ini digunakan
peneliti untuk memperoleh data tentang proses pembelajaran baik
aktivitas guru maupun siswa dengan menggunakan lembar observasi
yang memuat beberapa kriteria pengukuran yang telah ditetapkan.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.’' Dalam
penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan

data-data yang ada pada lembaga sekolah sebagai penunjang data.

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), Jilid 2, 193

a0 Kunandar, Langkah Mudah. ............ , 143

*Suharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiik, (Jakarta: PT Asdi
Mabhasatya,2006), 231
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Data-data tersebut meliputi hasil karya puisi siswa dan gambar
proses pembelajaran di kelas.
4. Tes
Salah satu yang diukur dalam penelitian ini adalah hasil belajar
siswa yang diperoleh dengan menggunakan instrument tes.
F. Analisis Data
Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis deskripsi
kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan
kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan
untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai siswa juga untuk mengetahui
respon siswa terhadap kegiatan serta aktivitas siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. *
1) Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif seperti respon guru dan siswa dalam PBM dianalisis
secara kualitatif. Untuk menguji derajat kebenaran penelitian dalam
menganalisis data kualitatif ini peneliti melakukan validasi dengan
triangulasi, yaitu analisis dari si peneliti dengan membandingkan hasil

dari mitra peneliti.**

2 Zainal Aqib dkk, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru, SD, SLB, TK, (Bandung: CV.Yrama
Widya, 2009), 40
*Kunandar, Langkah ... ..., 108
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b. Penilaian Ketuntasan Belajar
Metode resource based learning dikatakan berhasil dalam
peningkatan hasil belajar siswa jika ketuntasan belajar siswa sudah
mencapai 75 % dari jumlah siswa yang ada. Dengan kriteria
tingkat keberhasilan belajar yang dikelompokkan ke dalam lima
kategori berikut

Tabel 1.1 Tingkat Keberhasilan Belajar

Tingkat keberhasilan (%) Arti
Sangat tinggi
91-100% Tinggi
71-90% Cukup
41-70% Rendah
21-40% Sangat rendah
<20%

G. Indikator Kinerja

Indikator adalah acuan penilaian untuk menentukan apakah
peserta didik telah berhasil menguasai kompetensi. Dalam upaya
mengumpulkan informasi tersebut peneliti melakukan pengamatan selama
proses pembelajaran berlangsung,

Kriteria ketuntasan dalam pembelajaran dikatakan ideal apabila
ketuntasannya adalah 75 % dari 100 %. Itu semua diprosentasikan dari
jumlah siswa yang ada. Berdasarkan hal tersebut maka dalam penelitian

ini peneliti menghendaki ketuntasan 75 %.Dan berdasarkan KKM mata
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pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, siswa dikatakan tuntas apabila
memenuhi nilai 70.
. Tim Peneliti dan Tugasnya

Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi.
Seorang guru mata pelajaran IPS dalam  hal ini yaitu Ibu Nur
Wahyuningsih S.Pd, beliau menjadi pihak kolaborator yang melaksanakan
pembelajaran bersama peneliti di kelas sekaligus bersama-sama sebagai
observator.

Peneliti dan kolaborator bertanggung jawab penuh dalam penelitian
ini tindakan kelas ini. Mereka terlibat dalam perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi pada tiap-tiap siklusnya. Penelitian tindakan kelas
ini dilaksanakan dalam dua siklus yang sudah dianggap mampu memenuhi

hasil yang diinginkan dan mengatasi persoalan yang ada.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Siklus I
a. Perencanaan

Pada Penelitian Tindakan Kelas siklus pertama, tahap pertama
peneliti melakukan persiapan diantaranya adalah penyusunan instrumen
penelitian dan persiapan perangkat pembelajaran. Instrumen penelitian
terdiri atas lembar pengamatan kemampuan guru saat penerapan metode
resource based learning, lembar pengamatan siswa dan guru, lembar
kinerja atau aktivitas siswa saat penerapan metode resource based
learning dan lember pengamatan kemampuan siswa dalam menjawab tes
akhir. Perangkat pembelajaran terdiri atas RPP I, dan Lembar Kegiatan
Siswa 1.

b. Tindakan

Penelitian putaran pertama dilakukan pada hari Senin tanggal 16 Juli
2012 selama 2x35 menit. Pelaksanaan penelitian tahap ini adalah
melakukan pembelajaran dan pengamatan terhadap penerapan metode
resource based learning pada materi kenampakan alam.
1) Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan pendahuluan berlangsung selama 15 menit. Pada

kegiatan pendahuluan, guru memimpin do’a dan setelah itu
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melakukan absensi, membacakan indikator pembelajaran yang harus
dicapai siswa dengan menggunakan metode resource based learning.
Agar lebih semangat guru mengajak siswa untuk menyanyikan yel-
yel kelas IV. Kemudian guru memotivasi siswa dengan mengajukan
pertanyaan kepada siswa,” apakah kalian masih ingat apa yang
dimaksud kenampakan alam?” salah satu siswa menjawab,” Ingat bu,
kenampakan alam adalah semua yang diciptakan oleh Allah. Setelah
itu guru melanjutkan ke pertanyaan selanjutnya,” Coba sebutkan
yang termasuk kenampakan alam!”. Salah satu siswa menjawab,”
gunung dan sungai”. Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan
memberitahu siswa bahwa pelajaran hari ini akan membahas materi
kenampakan alam.

Kegiatan inti merupakan penerapan metode resource based
learning . Kegiatan ini diawali dengan membagi siswa dalam 6
kelompok yang sudah ditetapkan sebulumnya, setelah itu siswa
diminta berkumpul dalam kelompok masing-masing. Guru
memberikan soal kelompok yang berkaitan dengan materi
kenampakan alam untuk dikerjakan dan meminta siswa untuk
mencari sumber informasi dalam buku paket IPS dan LKS. Dalam
kegiatan mencari informasi atau jawaban tersebut, terlihat kerjasama
mereka. Mereka saling memberi informasi yang di temukan dalam

buku paket atau LKS IPS. Dalam kegiatan diskusi tersebut salah satu
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siswa ditunjuk untuk menjadi notulen yaitu menulis semua informasi
yang sudah ditemukan. Setelah dirasa informasi yang dicari sudah
cukup, mereka menghentikan kegiatan mereka. Kelebihan dari
kegiatan ini, siswa lebih aktif dan pembelajaran tidak berpusat pada
guru saja. Setelah ke-6 kelompok selesai, perwakilan masing-masing
kelompok diminta untuk mempresentasikannya. Kegiatan inti ini
dilakukan selama 35 menit.

Pada kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari yaitu
tentang kenampakan alam. Untuk mengecek pemahaman siswa
terhadap materi kenampakan alam, guru memberikan evaluasi
dengan memberikan soal postes I. Melalui tes ini dapat diketahui
hasil belajar siswa pada putaran pertama. Kemudian guru
memberikan penilaian terhadap pekerjaan siswa. Tidak lupa, guru
memberikan motivasi pada siswa untuk selalu rajin belajar dan
kegiatan pembelajaran ditutup dengan bacaan hamdalah dan salam.
Kegiatan penutup dilaksanakan selama 20 menit.

Selama kegiatan pembelajaran ini berlangsung, dilakukan
pengamatan oleh peneliti untuk mengamati interaksi siswa dan guru

serta mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
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2) Hasil pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar pada putaran pertama berlangsung

selama 2x35 menit. Dengan waktu yang sama pula dilakukan

pengamatan terhadap kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran, serta aktivitas siswa dan guru yaitu siswa dengan guru,

dan siswa dengan siswa selama pembelajaran.

a)

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Keberhasilan suatu proses belajar mengajar salah satunya
ditunjang oleh kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Pada Tabel 4.1 disajikan data hasil pengamatan tentang
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada
penerapan metode resource based learning pada materi
kenampakan alam di kelas IV MI Mamba’ul Ulum Terik Krian
Sidoarjo pada putaran pertama.

Hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran pada putaran pertama, disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Hasil observasi keterlaksanaan keterampilan dasar mengajar
Siklus I
No Kegiatan Skor
112] 3 4
1 Membuka
a. Menarik perhatian
b. Menimbulkan motivasi V
¢. Menunjukkan kaitan
d. Menyampaikan tujuan




Penguasaan materi ajar

a. Orientasi, motivasi, dan bahasa
(sederhana dan jelas)

b. Sistematika dan variasi
penjelasan

c. Kecakupan materi terhadap
kompetensi

d. Keluasan materi ajar

Strategi yang digunakan

a. Kesesuaian strategi dengan
indikator pembelajaran

b. Kesesuaian strategi dengan
karakter materi ajar

¢. Kesesuaian strategi dengan
karakter peserta didik

d. variasi strategi

Performence

a. Suara: Intonasi, nada, dan irama

b. Pola interaksi : Perhatian pada
siswa dan kontak mata

c. Ekspresi roman muka

d. Posisi dan gerakan guru

Media/ Bahan/ Sumber

Pembelajaran (MBSP)

a. Kesesuaian MBSP dengan
indikator pembelajaran

b. Kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar

c. Kesesuaian MBSP dengan
karakter peserta didik

d. Variasi MBSP

Bertanya

a. Pertanyaan jelas dan konkrit

b. Pertanyaan memberikan waktu
berfikir

¢. Pemerataan pertanyaan pada
siswa

d. Pertanyaan sesuai indikator
kompetensi

Reiforcement (memberi penguatan)
a. Penguatan verbal
b. Penguatan non verbal




c. Variasi penguatan
d. Feed back

Diskusi kelompok kecil dan besar
a. Instruksi jelas
b. Pemerataan keterlibatan siswa

dalam diskusi v
¢. Keragaman anggota kelompok

(potensi akademik & gender)
d. Tema diskusi menarik belajar

siswa
Menutup pembelajaran
a. Meninjau kembali
b. Menarik kesimpulan v
¢. Memberi dorongan psikologis
d. Mengevaluasi

Jumlah 15 |16

Skor rata-rata = jumlah skor yang diperoleh

banyaknya kegiatan

31

4 = Sangat baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 =Kurang

= 3,44 (Baik, berdasar kategori penilaian)

49

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa pada siklus I

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik, hal ini

dapat dilihat dari nilai rata-rata penilaan secara keseluruhan yang

diambil dari jumlah skor yang diperoleh dibagikan dengan

banyak kegiatan yaitu sebesar 3,44 (Baik).

Pada kegiatan membuka pelajaran skor yang diperoleh guru

dalam mengajar adalah 4. Artinya guru sudah sangat baik dalam
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mempersiapkan diri dalam mengajar sehingga dapat menarik
perhatian  siswa, dapat menimbulkan motivasi, dapat
menunjukkan kaitan dan dapat menyampaikan tujuan
pembelajaran. Hal itu terlihat saat saya melakukan wawancara
dengan beberapa siswa, merecka mengatakan bahwa mereka
senang dengan pembelajaran tersebut.*’

Pada penguasaan materi ajar skor yang diperoleh adalah 3.
Terlihat bahwa penguasaan materi sudah baik, guru mampu
menjelaskan materi tentang kenampakan alam dengan jelas.
Sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan guru
dengan baik pula. Untuk itu, saya mencoba bertanya pada
beberapa siswa tentang materi yang diajarkan yaitu tentang
kenampakan alam. Dari beberapa pertanyaan hampir semua bisa
mereka jawab.*®

Pada penggunaan strategi skor yang diperoleh adalah 3.
artinya guru sudah baik terutama dalam penggunaan dan
pemilihan strategi mengajar. Guru mampu menghubungkan
strategi dengan materi kenampakan alam. Serta yang sangat
penting adalah penggunaan strategi tersebut sesuai dengan

karakter siswa kelas IV. Untuk itu saya bertanya pada siswa

** Hasil wawancara dengan Jepri dan Cindi, Siswa kelas IV Mi Mamba’ul Ulum pada tanggal 16 Juli

2012

“® Hasil wawancara dengan Viola dan Putri, Siswa Kelas IV pada tanggal 16 Juli 2012
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dalam beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan kenampakan
alam, ternyata sebagian besar dari mereka mampu menjawab
dengan baik.

Pada performence skor yang diperoleh adalah 4. Dan skor
tersebut terlihat bahwa pertormence guru dapat dikatakan sangat
baik karena sudah memenuhi semua kriteria. Kriteria tersebut
diantaranya suara yang digunakan sudah keras dan jelas,
perhatian pada semua siswa, ekspresi muka yang menyenangkan
dan posisi guru saat mengajar yang dapat di lihat semua siswa.
Saya mencoba bertanya pada siswa yang duduk di bangku paling
belakang, apakah dia mendengar apa yang disampaikan oleh
guru atau tidak, ternyata dia menjawab terdengar.48

Pada penggunaan media, bahan, sumber pembelajaran
(MBSP) skor yang diperoleh adalah 4. Dari skor tersebut terlihat
bahwa guru sudah menyiapkan sumber belajar yang diperlukan
oleh siswa dengan sangat baik. Keempat kriteria dari skor
tersebut adalah kesesuaian MBSP dengan indikator, kesesuaian
MBSP dengan karakter materi ajar, kesesuaian MBSP dengan

karakter peserta didik serta MBSP yang bervariasi. Untuk itu

* Hasil wawancara dengan Bidin dan Ali, Siswa Kelas 1V pada tanggal 16 Juli 2012

“ Hasil wawancara dengan Surur dan Hasan, Siswa Kelas IV pada tanggal 16 Juli 2012
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saya mencoba bertanya pada beberapa siswa, apakah mereka
kesulitan dalam mencari informasi di buku paket atau di LKS
tentang kenampakan alam, ternyata mereka menjawab tidak
kesulitan, artinya MBSP yang digunakan sudah sesuai dengan
materi.

Pada kegiatan bertanya skor yang diperoleh adalah 3. Pada
kegiatan bertanya ini belum terjadi pemerataan pertanyaan pada
siswa, guru hanya bertanya pada beberapa siswa saja sehingga
tidak diketahui siswa yang bisa dan tidak. Itulah kriteria yang
belum terpenuhi pada siklus I ini. Untuk itu saya bertanya pada
beberapa siswa apakah mereka ditanya saat guru menerangkan
tadi, ternyata sebagian besar dari mereka tidak diberikan
pertanyaan.

Pada kegiatan pemberian kekuatan ini skor yang diperoleh
adalah 2. Pada kegitan ini guru hanya memberikan penguatan
verbal dan penguatan non verbal saja. Guru tidak melakukan
Jfeed back terhadap materi yang diajarkan.*’

Pada kegiatan diskusi skor yang diperoleh adalah 3 sehingga
dapat dikatakan baik. Pada kegiatan ini guru belum bisa

memeratakan keterlibatan siswa dalam diskusi. Meskipun

“® Hasil wawancara dengan Luzi dan Putri, Siswa Kelas IV pada tanggal 16 Juli 2012
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demikian, guru sudah memenuhi ketiga kriteria yaitu instruksi
yang jelas, keragaman anggota kelompok dan tema diskusi yang
menarik. Semua itu sesuai dengan apa yang saya tanyakan pada
siswa apakah mereka senang dengan tema diskusi dan kelompok
mereka, ternyata mereka menjawab senang dikarenakan mereka
Jarang melakukan diskusi selama proses belajar mengajar dan
Jjuga karena materi kenampakan alam yang diajarkan berkaitan
dengan keadaan lingkungan mereka.

Pada kegiatan menutup pembelajaran skor yang diperoleh
guru adalah 4 sehingga dapat dikatakan sangat baik. Hal tersebut
sesuai dengan sudah tercapainya semua kriteria yaitu guru
meninjau kembali materi pembelajaran, menarik kesimpulan,
memberikan dorongan psikologis dan yang terakhir adalah
mengadakan evaluasi. Hal tersebut sesuai saat saya meminta
salah seorang siswa untuk menyimpulkan kembali tentang materi
kenampakan alam, ternyata bisa.*

b) Aktivitas siswa
Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran adalah sebagai berikut :

*® Hasil wawancara dengan Ivan dan Amel, Siswa Kelas IV pada tanggal 16 Juli 2012
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No

Interaksi yag diamati

Skor

Siklus 1
(%)

Interaksi siswa dengan guru

Memperhatikan penjelasan guru

37,5%

Berdiskusi / bertanya kepada guru

Menjawab pertanyaan guru

Mengerjakan tes yang diberikan
oleh guru

Sl W W

Interaksi siswa dengan siswa

Berdiskusi / bertanya antar siswa

34,37 %

Bekerja sama

Memperhatikan teman bekerja

Mendengarkan saat teman
presentasi

NN W

Total Persentasi

71,87 %

Persentase interaksi siswa dengan guru :
Skor yang diperoleh x 100 % =12 x 100 % = 37,5 %

Skor maksimal 32

Persentase interaksi siswa dengan siswa :
Skor yang diperoleh x 100 % = 11 x 100 % = 34,37 %

Skor maksimal 32

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa pola interaksi siswa

yang dominan dominan pada siklus I adalah interaksi siswa dengan

guru yaitu sebesar 37,5%, sedangkan interaksi siswa dengan siswa

hanya sebesar 34,37%. Tingginya interaksi siswa dengan guru pada

siklus I ini sesuai dengan interaksi yang diharapkan muncul dalam

pembelajaran dengan menggunakan metode resource based

learning.
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Interaksi siswa dengan guru yang dominan dalam pembelajaran
ini adalah mengerjakan tes yang diberikan oleh guru yaitu
mendapatkan skor 4 sehingga dalam kategori sangat baik. Artinya
siswa sangat antusias dalam menjawab soal-soal yang diberikan
oleh guru dalam hal ini akan mempermudah dalam proses tes hasil
belajar.

Interaksi siswa dengan guru yang lain adalah memperhatikan
penjelasan guru dan menjawab pertanyaan guru, masing-masing
sebesar memperoleh 3 skor, dapat dikategorikan baik. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan pada proses
belajar mengajar tersebut, karena keduanya sangat berkaitan. Guru
biasanya bertanya disela-sela menjelaskan materi, itu menunjukkan
bahwa guru memiliki perhatian pada siswa. Sedangkan Berdiskusi
atau bertanya pada guru memperoleh skor 2,dapat dikatakan cukup.
Hal tersebut lebih dikarenakan kurang rasa percaya diri dalam diri
siswa, sehingga muncul anggapan akan salah bertanya atau malu
dengan temannya, seperti yang saya tanyakan pada beberapa orang
siswa.

Interaksi siswa dengan guru sebesar 37,5% tersebut merupakan
persentase yang cukup besar bila dibandingkan dengan interaksi
siswa dengan siswa sebesar 34,37%. Interaksi siswa dengan siswa

meliputi berdiskusi/bertanya antar siswa 3 skor dapat dikatakan
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baik, berarti antar siswa terjadi interaksi dan perhatian.
Bekerjasama 4 skor dalam kategori sangat baik hal itu karena siswa
Jarang berdiskusi sebelumnya dan karena masing-masing mereka
merasa memiliki tanggung jawab. meskipun ada beberapa siswa
yang urang dalam hal tersebut. Sedangkan memperhatikan teman
bekerja dan mendengarkan teman saat persentasi masing-masing
memperoleh 2 skor yaitu dalam kategori cukup. Hal tersebut
dikarenakan suara yang kurang terdengar sehingga menimbulkan
siswa ngobrol atau bermain sendiri.
Hasil belajar siswa

Pada Tabel 4.2 disajikan data ketuntasan hasil belajar siswa
selama penerapan metode resource based learning pada mater
kenampakan alam siklus I. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang digunakan berdasarkan KKM mata pelajaran IPS di MI
Mambaul Ulum Terik Krian Sidoarjo yaitu siswa dikatakan tuntas

apabila memenubhi nilai > 70.

Tabel 4.3
Data hasil postes kelas IV siklus I
No . . Ketuntasan
No. Siswa Nilai Ya Tidak
1 | Kholifatun Maulidah 65 N
2 | Abdullah Atiq 80 V
3 | Achmad Febri Indrianto 60 N
4 | Ahmad Fajar Mustain 90 N
5 | Ahmad Fauzun Adim 95 v
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No ) - Ketuntasan
No. Siswa Nilai Ya Tidak

6 | Aisah Ramli Amrila 70 N
7 | Amelia Sari 65 N
8 | Anjanilla Fiddaroini 80 N
9 | Ayu Maulidia Hermanto 60 N
10 | Cindi Aisyah Ratna Sari 65 N
11 | Hasan Abdullah 100 N
12 | Indah Dwi Nur Amalia 40 N
13 | Irsyad Fadholi 60 N
14 | Jepri Eka Ferdinan 90 N
15 | Luzi Rahmawati 70 v
16 | M. Asyqul Mustafa 95 N
17 | M. Fatichus Surur 95 N
18 | M. Rico Dwi Ananda 75 N
19 | M. Zaenal Abidin 65 N
20 | Min Izzatin Hilmia 65 N
21 | Moch. Rahardian F. 95 v
22 | Moch. Rendi Abdul Mufid | 65 N
23 | Muh. Evan Estiawan 95 N
24 | Muh. Zulkarnain Tamim 80 v
25 | Muhammad Ali Akbar 95 vV
26 | Muhammad Diki Wahyudi | 50 N
27 | Muhammad Ifan Amirudin | 90 N
28 | Muhammad Irham 40 N
29 | Naela Andira Salsa Billa 95 v
30 | Nur Budiyah Nikmah 65 N
31 | Putri Ayu Susilowati 95 vV
32 | Putri Wahyu Al Sundari 100 v
33 | Rinaldi Eka Saputro 80 N
34 | Siti Kotija Alfatin 95 N
35 | Sufi Dwi Sukmawati 80 N
36 | Tsamrotul Fikriyah 95 N
37 | Viola Heryana Finna R. 100 v
38 | Wardatul Jannah 100 v
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Berdasarkan data Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa dari 38 siswa
ada 4 orang siswa yang dapat menjawab dengan benar semua
sehingga nilai yang diperoleh adalah 100. Sedangkan siswa yang
memperoleh dibawah KKM sebanyak 13 siswa, Dari ke 13 siswa
tersebut rata-rata mereka menjawab salah pada soal nomer 2.
Berdasarkan analisis tes hasil belajar, mereka mengisikan jawaban
yang seharusnya dipakai untuk jawaban soal nomer 4, itulah
sebabnya mereka salah pada siklus I ini.

Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut, kemudian dapat diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan metode resource based

learning materi kenampakan alam pada siklus 1, yaitu :

Tabel 4.4
Ketuntasan hasil belajar secara kalsikal siklus I
No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 38
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 25
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 13
4 | Persentase ketuntasan belajar siswa 65,78 %

Berdasarkan Tabel 4.4 jumlah siswa yang tuntas belajarnya
sebanyak 25 siswa, dan masih terdapat 13 siswa yang belum tuntas
belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka
didapatkan ketuntasan secara klasikal sebesar 65,78 %.

Hasil yang diperoleh tersebut, jika ditinjau dari prestasi belajar

siswa dengan menerapkan metode resource based learning materi
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kenampakan alam pada siklus 1 dapat dikatakan belum tuntas,
karena hasil yang diperoleh belum mencapai 75 % dari keseluruhan
siswa yang mencapai ketuntasan belajar.
¢. Refleksi
Setelah kegiatan belajar mengajar dan pengamatan maka dapat
diperoleh suatu gambaran mengenai hasil pembelajaran pada penerapan
metode resource based learning pada siklus 1. Berdasarkan hasil observasi
selama proses belajar mengajar berlangsung diperoleh masukan dari hasil
diskusi dengan pengamat yaitu:

1). Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran pada penerapan
metode resource based learning secara keseluruhan dikategorikan baik,
hal tersebut dapat dilihat dari hasil observasi peneliti yang dilakukan
pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dari semua kegiatan
yang ada, rata-rata skor yang diperoleh adalah 3 skor. Dalam hal
tersebut guru sudah memiliki keahlian dalam mengondisikan kelas,
begitupula dalam menjelaskan materi ajar. Meskipun demikian pada
kegiatan memberikan penguatan guru masih kurang karena skor yang
diperoleh hanya 2. Untuk itu guna mendapatkan keberhasilan dalam
penerapan metode resource based learning pada materi kenampakan
alam gur harus meningkatkan kemampuan dalam beberapa aspek

kegiatan yang dilakukan dalam kelas selama proses belajar mengajar.
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2). Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 65,78%. Hal ini
berarti secara klasikal siswa dinyatakan belum tuntas, karena belum
mencapai 75 % dari keseluruhan siswa yang mencapai ketuntasan
belajar. Dan dapat diketahui pula dari 38 siswa masih ada 13 orang
siswa yang belum tuntas yaitu memperoleh nilai dibawah 70. Karena
itu perlu peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus berikutnya
agar jumlah siswa yang belum tuntas semakin berkurang,

3). Berdasarkan hasil tes hasil belajar siswa, terdapat kesalahan siswa
dalam menjawab salah satu pertanyaan, yaitu jawaban yang seharusnya
dipakai untuk jawaban nomor 4 digunakan untuk menjawab soal nomor
2, itulah sebabnya mereka salah. Hal ini disebabkan guru kurang
memberikan penekanan pada saat menjelaskan macam-macam
kenampakan alam.

d. Revisi
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi tindakan pada siklus I, maka
perlu dilakukan revisi agar pada siklus berikutnya didapatkan hasil yang
lebih memuaskan. Revisi ini diwujudkan dalam rencana tindakan untuk
siklus II yaitu:
1). Guru akan meningkatkan kemampuan dalam memberikan penguatan
pada siswa.
2). Guru akan mengajak siswa keluar kelas untuk mengamati kenampakan

alam yang ada di sekitar sekolah.
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3). Guru akan merubah kelompok diskusinya dari kelompok besar ke
kelompok kecil.

4). Peningkatan ketuntasan belajar siswa.

2. SiklusII
a. Perencanaan

Pada siklus kedua ini, menindaklanjuti pembelajaran pada siklus
pertama yang masih terdapat kekurangan. Perencanaan dalam penelitian
yang dilakukan pada siklus kedua secara garis besar sama dengan
perencanaan pada siklus pertama, yang dipersiapkan adalah instrumen
penelitian dan persiapan perangkat pembelajaran.

Instrumen penelitian terdiri atas lembar pengamatan kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran, lembar pengamatan interaksi siswa dan
guru, lembar postes 2. Perangkat pembelajaran terdiri atas RPP II, dan
lembar kegiatan siswa 2. Perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
tidak berubah sebagaimana perencanaan pada siklus pertama, namun dalam
implementasinya guru hendaknya dapat melaksanakan hal-hal yang perlu
diperbaiki sesuai dengan revisi pada siklus pertama.

b. Tindakan

Penelitian siklus kedua dilakukan pada hari Rabu tanggal 18 Juli 2012

selama 2x35 menit. Pelaksanaan penelitian tahap ini adalah melakukan

pembelajaran dan pengamatan terhadap penerapan metode resource based
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learning pada materi kenampakan alam. Pada akhir pembelajaran
dilaksanakan tes hasil belajar dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dan untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan
hasil belajar siswa dari siklus sebelumnya.
1) Kegiatan Belajar Mengajar
Kegiatan pendahuluan berlangsung selama 10 menit. Pada
kegiatan pendahuluan, guru memimpin do’a dan setelah itu melakukan
absensi, membacakan indikator pembelajaran yang harus dicapai siswa
dengan menggunakan metode resource based learning. Agar lebih
semangat guru mengajak siswa untuk menyanyikan yel-yel kelas IV.
Kemudian guru memotivasi siswa dengan mengajukan pertanyaan
kepada siswa,” Siapa yang bisa menyebutkan macam-macam
kenampakan alam wilayah daratan?” salah satu siswa menjawab,”
gunung dan pegunungan”. Setelah itu guru melanjutkan ke pertanyaan
selanjutnya,” Apa yang dimaksud dengan sungai?”. Salah satu siswa
menjawab,”aliran air”. Kegiatan pendahuluan diakhiri dengan
memberitahu siswa bahwa pelajaran hari ini akan membahas materi
kenampakan alam yaitu materi yang sudah dipelajari pada pertemuan
sebelumnya.
Kegiatan inti merupakan penerapan metode resource based
learning dan berlangsung selama 40 menit. Kegiatan ini diawali dengan

membagi siswa dalam 10 kelompok yang sudah ditetapkan
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sebulumnya, setelah itu siswa diminta berkumpul dalam kelompok
masing-masing. Kemudian siswa diminta mengamati lingkungan
sekitar sekolah. Ketika melaksanakan kegiatan tersebut siswa diminta
mengamati sungai yang ada dekat sekolahan mereka. Setelah itu siswa
diminta menjawab beberapa soal tentang kenampakan alam. Agar tidak
terlalu lama, guru memberikan batasan waktu dalam mencari informasi.
Jika sudah selesai, siswa diminta kembali ke kelas dan kemudian
mempresentasikan hasil pekerjaannya.

Pada kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari yaitu tentang
kenampakan alam. Untuk mengecek pemahaman siswa terhadap materi
kenampakan alam, guru memberikan evaluasi dengan memberikan soal
postesI 1. Melalui tes ini dapat diketahui hasil belajar siswa pada siklus
pertama. Kemudian guru memberikan penilaian terhadap pekerjaan
siswa. Tidak lupa, guru memberikan motivasi pada siswa untuk selalu
rajin belajar dan kegiatan pembelajaran ditutup dengan bacaan
hamdalah dan salam. Kegiatan penutup dilaksanakan selama 20 menit.

Selama kegiatan pembelajaran ini berlangsung, dilakukan
pengamatan oleh peneliti untuk mengamati interaksi siswa dan guru

serta mengamati kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
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2) Hasil pembelajaran
Kegiatan belajar mengajar pada siklus kedua berlangsung selama
2x35 menit. Pengamatan yang dilakuakn sama seperti pada siklus
pertama yaitu  pengamatan terhadap kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, serta aktivitas siswa dan guru yaitu siswa
dengan guru, dan siswa dengan siswa selama pembelajaran.
a). Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

Hasil pengamatan tentang kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran pada penerapan metode resource based learning
pada materi kenampakan alam di kelas IV MI Mamba’ul Ulum
Terik Krian Sidoarjo pada siklus kedua disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4.5
Hasil observasi keterlaksanaan keterampilan dasar mengajar
Siklus IT

No Kegiatan Skor
112 3 4

1 Membuka

e. Menarik perhatian

f. Menimbulkan motivasi v

g Menunjukkan kaitan '

h. Menyampaikan tujuan

2 Penguasaan materi ajar

e. Orentasi, motivasi, dan bahasa
(sederhana dan jelas)

f. Sistematika dan variasi v
penjelasan

g. Kecakupan materi terhadap
kompetensi

h. Keluasan materi ajar

3 Strategi yang digunakan

€. Kesesuaian strategi dengan




indikator pembelajaran

f. Kesesuaian strategi dengan
karakter materi ajar

g. Kesesuaian strategi dengan
karakter peserta didik

h. variasi strategi

Performence

e. Suara : Intonasi, nada, dan irama

f. Pola interaksi : Perhatian pada
siswa dan kontak mata

g. Ekspresi roman muka

h. Posisi dan gerakan guru

Media/ Bahan/ Sumber

Pembelajaran (MBSP)

e. Kesesuaian MBSP dengan
indikator pembelajaran

f. Kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar

g. Kesesuaian MBSP dengan

karakter peserta didik
h. Variasi MBSP
Bertanya

e. Pertanyaan jelas dan konkrit

f. Pertanyaan memberikan waktu
berfikir

g. Pemerataan pertanyaan pada
siswa

h. Pertanyaan sesuai indikator
kompetensi

Reiforcement (memberi penguatan)
e. Penguatan verbal

f. Penguatan non verbal

g. Variasi penguatan

h. Feed back

Diskusi kelompok kecil dan besar

e. Instruksi jelas

f. Pemerataan keterlibatan siswa
dalam diskusi

g. Keragaman anggota kelompok
(potensi akademik & gender)

h. Tema diskusi menarik belajar
siswa
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Menutup pembelajaran
€. Meninjau kembali
f. Menarik kesimpulan v
g. Memberi dorongan psikologis
h. Mengevaluasi
Jumlah 3 32
Skor rata-rata = jumlah skor yang diperoleh
banyaknya kegiatan
=35
9
= 3,88 (Baik, berdasar kategori penilaian)

4 = Sangat baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Kurang

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa pada siklus II
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik, hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata penilaan secara keseluruhan yang diambil
dari jumlah skor yang diperoleh dibagikan dengan banyak kegiatan
yaitu sebesar 3,88 (Baik). Dilihat dari hasil siklus II ini bahwa
keterampilan guru dalam mengajar mengalami peningkatan.

Pada kegiatan membuka pelajaran skor yang diperoleh guru
dalam mengajar adalah 4. Artinya guru sudah sangat baik dalam
mempersiapkan diri dalam mengajar sehingga dapat menarik
perhatian siswa, dapat menimbulkan motivasi, dapat menunjukkan
kaitan dan dapat menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal itu

terlihat saat saya melakukan wawancara dengan beberapa siswa,
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mereka mengatakan bahwa mereka senang dengan pembelajaran
tersebut.”’

Pada penguasaan materi ajar skor yang diperoleh adalah 4.
Terlihat bahwa penguasaan materi sudah sangat baik, guru mampu
menjelaskan materi tentang kenampakan alam dengan jelas.
Sehingga siswa dapat memahami apa yang disampaikan guru
dengan baik pula. Untuk itu, saya mencoba bertanya pada beberapa
siswa tentang materi yang diajarkan yaitu tentang kenampakan
alam. Dari beberapa pertanyaan hampir semua bisa mereka jawab.>

Pada penggunaan strategi skor yang diperoleh adalah 4. artinya
guru sudah sangat baik terutama dalam penggunaan dan pemilihan
strategi mengajar. Guru mampu menghubungkan strategi dengan
materi kenampakan alam. Serta yang sangat penting adalah
penggunaan strategi tersebut sesuai dengan karakter siswa kelas 1V.
Untuk itu saya bertanya pada siswa dalam beberapa pertanyaan
yang berkaitan dengan kenampakan alam, ternyata sebagian besar
dari mereka mampu menjawab dengan baik.

Pada performence skor yang diperoleh adalah 4. Dari skor
tersebut terlihat bahwa pertormence guru dapat dikatakan sangat

baik karena sudah memenuhi semua kriteria. Kriteria tersebut

*! Hasl wawancara dengan Fajar dan Febri, Siswa kelas IV pada tanggal 18 Juli 2012
*2 Hasl wawancara dengan Warda dan Aldi, Siswa kelas IV pada tanggal 18 Juli 2012
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diantaranya suara yang digunakan sudah keras dan jelas, perhatian
pada semua siswa, ekspresi muka yang menyenangkan dan posisi
guru saat mengajar yang dapat di lihat semua siswa. Saya mencoba
bertanya pada siswa yang duduk di bangku paling belakang, apakah
dia mendengar apa yang disampaikan oleh guru atau tidak, ternyata
dia menjawab terdengar.”

Pada penggunaan media, bahan, sumber pembelajaran (MBSP)
skor yang diperoleh adalah 4. Dari skor tersebut terlihat bahwa guru
sudah menyiapkan sumber belajar yang diperlukan oleh siswa
dengan sangat baik. Keempat kriteria dari skor tersebut adalah
kesesuaian MBSP dengan indikator, kesesuaian MBSP dengan
karakter materi ajar, kesesuaian MBSP dengan karakter peserta
didik serta MBSP yang bervariasi. Untuk itu saya mencoba
bertanya pada beberapa siswa, apakah mereka kesulitan dalam
mencari informasi di buku paket atau di LKS tentang kenampakan
alam, ternyata mereka menjawab tidak kesulitan, artinya MBSP
yang digunakan sudah sesuai dengan materi.

Pada kegiatan bertanya skor yang diperoleh adalah 4 sehingga
kriterianya adalah sangat baik. Pada kegiatan bertanya ini sudah

terjadi pemerataan pertanyaan dari pada siklus I. Untuk itu saya

>} Hasl wawancara dengan Anjani dan Rico, Siswa kelas 1V pada tanggal 18 Juli 2012
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bertanya pada beberapa siswa apakah mereka ditanya saat guru
menerangkan tadi, ternyata sebagian besar dari mereka sudah
diberikan pertanyaan.

Pada kegiatan pemberian kekuatan ini skor yang diperoleh
adalah 3. Pada kegitan ini guru hanya memberikan penguatan
verbal dan penguatan non verbal saja. Guru tidak melakukan feed
back terhadap materi yang diajarkan.

Pada kegiatan diskusi skor yang diperoleh adalah 4 sehingga
dapat dikatakan sangat baik. Pada kegiatan ini guru mulai bisa
memeratakan  keterlibatan siswa dalam diskusi dikarenakan
kelompok diskusi yang lebih kecil. Semua itu sesuai dengan apa
yang saya tanyakan pada siswa apakah mereka senang dengan tema
diskusi dan kelompok mereka, ternyata mereka menjawab senang
dikarenakan mereka jarang melakukan diskusi selama proses
belajar mengajar dan juga karena materi kenampakan alam yang
diajarkan berkaitan dengan keadaan lingkungan mereka.>*

Pada kegiatan menutup pembelajaran skor yang diperoleh guru
adalah 4 sehingga dapat dikatakan sangat baik. Hal tersebut sesuai
dengan sudah tercapainya semua kriteria yaitu guru meninjau

kembali materi pembelajaran, menarik kesimpulan, memberikan

** Hasl wawancara dengan Putri dan Luzi, Siswa kelas IV pada tanggal 18 Juli 2012



70

dorongan psikologis dan yang terakhir adalah mengadakan
evaluasi. Hal tersebut sesuai saat saya meminta salah seorang siswa
untuk menyimpulkan kembali tentang materi kenampakan alam,
ternyata bisa.
b) Aktivitas siswa
Hasil observasi terhadap siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Aktivitas siswa siklus I
Skor Siklus 1
(%)

No Interaksi yag diamati

Interaksi siswa dengan guru

Memperhatikan penjelasan guru 43,75 %

Berdiskusi / bertanya kepada guru

3 | Menjawab pertanyaan guru

B W W

Mengerjakan tes yang diberikan

oleh guru
Interaksi siswa dengan siswa

Berdiskusi / bertanya antar siswa 43,75 %

Bekerja sama

N B e N V)

Memperhatikan teman bekerja
Mendengarkan saat teman
presentasi

Total Persentasi 87,5 %

B AW

Persentase interaksi siswa dengan guru :

Skor yang diperoleh x 100 % = 14 x 100 % = 43,75 %
Skor maksimal 32

Persentase interaksi siswa dengan siswa :

Skor yang diperoleh x 100 % = 15 x 100 % = 46,87 %
Skor maksimal 32
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Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa pola interaksi siswa
yang dominan pada siklus II adalah interaksi siswa dengan guru
yaitu sebesar 43,75%, sedangkan interaksi siswa dengan siswa
hanya sebesar 46,87%. Hal tersebut sama halnya dengan siklus
pertama, interaksi siswa dengan siswa masih mendominasi.

Interaksi siswa dengan guru yang dominan dalam
pembelajaran ini adalah mengerjakan tes yang diberikan oleh guru
dan menjawab pertanyaan guru yaitu masing-masing mendapatkan
skor 4 sehingga dalam kategori sangat baik. Artinya siswa sangat
antusias dalam menjawab soal-soal yang diberikan oleh guru dalam
hal ini akan mempermudah dalam proses tes hasil belajar.

Interaksi siswa dengan guru yang lain adalah memperhatikan
penjelasan guru dan berdiskusi, masing-masing sebesar
memperoleh 3 skor, dapat dikategorikan baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa memiliki ketertarikan pada proses belajar mengajar
tersebut, karena keduanya sangat berkaitan. Guru biasanya bertanya
disela-sela menjelaskan materi, itu menunjukkan bahwa guru
memiliki perhatian pada siswa

Interaksi siswa dengan guru sebesar 43,75% tersebut
merupakan persentase yang cukup besar, tetapi interaksi siswa antar
siswa juga mengalami peningkatan . Hal tersebut menunjukkan

bahwa siswa sudah sangat antusias terhadap pembelajaran. Mereka
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sudah bisa bekerjasama dengan sangat baik, mulai bisa menghargai
siswa yang presentasi. Dengan semua itu akan membawa
perubahan yang baik pada diri siswa.
¢) Hasil belajar siswa

Pada Tabel 4.2 disajikan data ketuntasan hasil belajar siswa
selama penerapan metode resource based learning pada mater
kenampakan alam siklus I. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang digunakan berdasarkan KKM mata pelajaran IPS di MI
Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo yaitu siswa dikatakan tuntas

apabila memenuhi nilai > 70.

Tabel 4.7
Data hasil postes kelas IV siklus I
No ) . Ketuntasan
No. Siswa Nilai Ya Tidak
1 | Kholifatun Maulidah 75 v
2 | Abdullah Atiq 80 N
3 | Achmad Febri Indrianto 100 N
4 | Ahmad Fajar Mustain 90 v
5 | Ahmad Fauzun Adim 95 v
6 | Aisah Ramli Amrila 70 Y
7 | Amelia Sari 65 V
8 | Anjanilla Fiddaroini 80 N
9 | Ayu Maulidia Hermanto 90 N
10 | Cindi Aisyah Ratna Sari 100 N
11 | Hasan Abdullah 100 vV
12 | Indah Dwi Nur Amalia 70 N
13 | Irsyad Fadholi 60 v
14 | Jepri Eka Ferdinan 90 v
15 | Luzi Rahmawati 70 N
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No . . Ketuntasan
No. Siswa Nilai Ya Tidak
16 | M. Asyqul Mustafa 95 N
17 | M. Fatichus Surur 95 N
18 | M. Rico Dwi Ananda 75 N
19 | M. Zaenal Abidin 90 N
20 | Min Izzatin Hilmia 75 v
21 | Moch. Rahardian F. 95 v
22 | Moch. Rendi Abdul Mufid | 65 v
23 | Muh. Evan Estiawan 95 N
24 | Muh. Zulkarnain Tamim 80 N
25 | Muhammad Ali Akbar 95 N
26 | Muhammad Diki Wahyudi | 85 N
27 | Muhammad Ifan Amirudin | 90 N
28 | Muhammad Irham 65 v
29 | Naela Andira Salsa Billa 95 N
30 | Nur Budiyah Nikmah 100 N
31 | Putri Ayu Susilowati 95 v
32 | Putri Wahyu Al Sundari 100 V
33 | Rinaldi Eka Saputro 80 N
34 | Siti Kotija Alfatin 100 N
35 | Sufi Dwi Sukmawati 80 v
36 | Tsamrotul Fikriyah 95 V
37 | Viola Heryana Finna R. 100 N
38 | Wardatul Jannah 100 N

Berdasarkan data Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 38 siswa
ada 8 orang siswa yang dapat menjawab dengan benar semua
sehingga nilai yang diperoleh adalah 100 yaitu mengalami
peningkatan dari siklus pertama. Sedangkan siswa yang
memperoleh dibawah KKM sebanyak 4 siswa. Hal tersebut

berkurang dari siklus pertama, Artinya siswa sudah dengan baik
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memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga mampu
menjawab soal yang ada. Dari ke 4 siswa yang belum tuntas
ternyata mereka tidak mengerti apa yang disampaikan guru, karena
asyik ngobrol,

Berdasarkan Tabel 4.7tersebut, kemudian dapat diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan metode resource based

learning materi kenampakan alam pada siklus I, yaitu :

Tabel 4.8
Ketuntasan hasil belajar secara kalsikal siklus I
No Karakteristik Jumlah
1 | Jumlah seluruh siswa 38
2 | Jumlah siswa yang tuntas belajar 34
3 | Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar 4
4 | Persentase ketuntasan belajar siswa 89,47 %

Berdasarkan Tabel 4.8 jumlah siswa yang tuntas belajarnya
sebanyak 34 siswa, dan masih terdapat 4 siswa yang belum tuntas
belajarnya. Dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya tersebut, maka
didapatkan ketuntasan secara klasikal sebesar 89,47 %. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa dari siklus
pertama.

Hasil yang diperoleh tersebut, jika ditinjau dari prestasi belajar
siswa dengan menerapkan metode resource based learning materi

kenampakan alam pada siklus I dapat dikatakan tuntas, karena hasil
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yang diperoleh lebih dari 75 % dari keseluruhan siswa yang
mencapai ketuntasan belajar.
c. Refleksi

Setelah kegiatan belajar mengajar dan pengamatan maka dapat
diperoleh suatu gambaran mengenai hasil pembelajaran pada penerapan
metode resource based learning pada siklusIl. Pada siklus kedua ini,
kemampuan guru dalan mengelola pembelajaran di kelas selama proses
pembelajaran secara keseluruhan dikategorikan sangat baik. Interaksi siswa
dan guru serta siswa dengan siswa yang muncul, juga telah sesuai dengan
pola interaksi yang diharapkan muncul selama pembelajaran pada
penerapan metode resource based learning.

Berdasarkan hasil observasi selama proses belajar mengajar
berlangsung diperoleh masukan dari hasil diskusi dengan pengamat yaitu
materi tentang kenampakan alam merupakan materi yang membutuhkan
pengamatan lingjungan secara langsung, karena siswa akan cepat lebih
mengerti. Penggunaan media metode resource based learning dapat
membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar mereka.

d. Revisi

Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi tindakan pada siklus II, maka
dapat diketahui bahwa secara keseluruhan yang dilihat dari kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran, interaksi siswa dan guru, serta

ketuntasan belajar maka penerapan metode resource based learning pada
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materi kenampakan alam suddah baik dan efektif ditetapkan pada materi

kenampakan alam.

B. PEMBAHASAN

Pencapaian keefektifan metode resource based learning dalam

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS ditentukan

berdasarkan data pengelolaan pembelajaran guru melalui metode resource

based learning, aktivitas siswa, dan ketuntasan hasil belajar siswa selama

kegiatan pembelajaran berlangsung. Daftar pencapaian keefektifan metode

resource based learning dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa

dirangkum pada tebel berikut:

Tabel 4.9

Pencapaian metode resource based learning dalam meningkatkan hasil belajar

No Aspek Yang Diamati Simpulan
1. | Pengelolaan pembelajaran oleh guru Baik

2. | Aktivitas siswa dalam pembelajaran Aktif
3. | Ketuntasan belajar siswa Tuntas

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode

resource based learning dapat meningkatkan hasil belajar IPS kelas IV Ml

Mamba’ul Ulum Terik Krian Sidoarjo.
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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini tentang penggunaan
metode Resource Based Learning materi kenampakan alam mata pelajaran [PS
kelas IV MI Mambaul Ulum Terik Krian Sidoarjo, bahwa :

1. Dengan menggunakan metode Resource Based Learning di MI Mambaul
Ulum Terik Krian Sidoarjo ternyata hasilnya sangat baik bila di terapkan pada
siswa kelas IV M1 Mambaul Ulum Terik Krian Sidoarjo khususnya pada mata
pelajaran IPS. Hal ini disebabkan respon para siswa sangat antusias dan
bersemangat mengikuti proses pembelajaran ketika di terapkan metode
Resource Based Learning, dimana siswa bisa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan siswa lebih dapat berkomunikasi dan bekerja sama serta
berinteraksi sesama teman lainnya dengan baik. Sehingga hal ini berdampak
pula pada hasil belajar siswa yang semakin meningkat dengan adanya
penerapan metode Resource Based Learning dalam proses pembelajaran di
kelas. Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode Resource Based
Learning adalah sebagai berikut :

a. Menjelaskan alasan yang kuat kepada siswa tentang tujuan
mengumpulkan suatu informasi tertentu.
b. Rumuskan tujuan pembelajarannya (SK, KD, dan indikator).

c. Identifikasi kemampuan informasi yang dimiliki siswa.
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d. Menyiapkan sumber-sumber belajar yang potensial telah tersedia,
dipersiapkan dengan baik.

€. Menentukan cara siswa akan mendemonstrasikan hasil belajarnya.

f. Menentukan bagaimana informasi yang diperoleh oleh siswa itu
dikumpulkan.

g Menentukan alat evaluasi untuk mengukur keberhasilan proses dan
penyajian hasil belajar mereka.

2. Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Resource Based Learning
materi kenampakan alam mata pelajaran IPS siswa kelas IV MI Mamba’ul
Ulum Terik Krian Sidoarjo sudah masuk dalam kategori baik. Hal ini terbukti
bahwa ada peningkatan ketuntasan belajar dari hasil presentase 65,76%
meningkat menjadi 89,47%. Metode resource based learning dalam proses
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV MI Mamba’ul
Ulum Terik Krian Sidoarjo materi kenampakan alam mata pelajaran IPS.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan
menggunakan metode Resource Based Learning, bahwa metode tersebut dapat
meningkatkan kemampuan berinteraksi sosial siswa, dapat meningkatkan
aktivitas siswa dalam pembelajaran di kelas serta dapat meningkatkan hasil
belajar. Oleh sebab itu peneliti menyarankan:

1. Hendaknya guru sering menggunakan metode Resource Based Learning

dalam proses pembelajaran, agar siswa tidak merasa asing dan lebih

memahami model pembelajaran tersebut. Dengan menggunakan metode



79

Resource Based Learning siswa juga bisa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran karena mereka dihadapkan langsung pada sumber belajar yang
ada.

. Hendaknya metode Resource Based Learning dapat digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran di sekolah. Karena metode Resource Based
Learning dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar mereka.
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